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ABSTRAK
Genangan air pada lingkungan permukiman merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi akibat keterbatasan kapasitas sistem drainase, sedimentasi saluran, penyumbatan oleh sampah, perubahan tata guna lahan, serta kurangnya pemahaman masyarakat mengenai prinsip perencanaan dan pemeliharaan drainase. Kondisi tersebut dapat mengganggu aktivitas masyarakat, menurunkan kualitas lingkungan, serta meningkatkan risiko kerusakan infrastruktur permukiman. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengidentifikasi permasalahan genangan, melakukan perencanaan sederhana, serta membuat dan memelihara sistem drainase lingkungan yang sesuai dengan kondisi setempat. Metode pelaksanaan meliputi tahap identifikasi kondisi lapangan, penyuluhan, pelatihan perencanaan drainase, praktik pengukuran dan perhitungan sederhana, demonstrasi pembuatan saluran, serta evaluasi pemahaman peserta. Materi pelatihan mencakup konsep dasar drainase permukiman, identifikasi sumber dan arah aliran air, penentuan trase saluran, pengukuran kemiringan, estimasi kebutuhan dimensi saluran, pemilihan material, teknik konstruksi sederhana, serta pemeliharaan saluran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai fungsi drainase, faktor penyebab genangan, prinsip dasar perencanaan saluran, dan pentingnya pemeliharaan secara berkala. Kegiatan juga menghasilkan rancangan sederhana sistem drainase yang dapat dijadikan acuan oleh masyarakat dalam melakukan penanganan genangan secara partisipatif. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola drainase lingkungan secara mandiri, tepat guna, dan berkelanjutan.
Kata kunci: drainase permukiman, genangan, pelatihan, pemberdayaan masyarakat, infra-
         struktur lingkungan.






ABSTRACT
Household wastewater is one of the environmental problems that is still commonly found in residential areas. Wastewater generated from bathing, washing, cooking, and other domestic activities is often discharged directly into the environment without adequate treatment. This condition has the potential to cause soil and water pollution, create stagnant water, and increase the risk of public health problems. Therefore, the implementation of simple technology that is easy to apply and manage by the community is needed to support sustainable domestic wastewater management.This community service activity aims to improve community knowledge and skills in household wastewater management through the construction of wastewater drainage channels and the implementation of a simple communal Wastewater Treatment Plant (WWTP). The activity was carried out through socialization, counseling, discussion, technical training, mentoring, and practical activities in constructing wastewater channels and a simple communal WWTP system.The results of the activity indicate an improvement in community understanding regarding the importance of household wastewater management and the environmental impacts of direct wastewater disposal. The community also gained knowledge and skills in identifying domestic wastewater sources, planning drainage systems, and understanding the operation and maintenance of a simple communal WWTP. The implementation of this technology is expected to become an alternative solution for reducing environmental pollution, creating cleaner and healthier residential areas, and encouraging community participation in independent and sustainable environmental management.
Keyword: Household wastewater; Wastewater drainage; Communal WWTP; Simple technology


PENDAHULUAN
Drainase merupakan salah satu komponen penting dalam sistem infrastruktur permukiman yang berfungsi mengendalikan, mengalirkan, dan membuang kelebihan air dari suatu kawasan. Keberadaan sistem drainase yang memadai diperlukan untuk menjaga fungsi ruang permukiman, mengurangi potensi genangan, serta mendukung terciptanya lingkungan yang sehat dan nyaman bagi masyarakat.
Permasalahan genangan di lingkungan permukiman pada umumnya tidak hanya disebabkan oleh intensitas hujan yang tinggi, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi fisik dan operasional sistem drainase. Kapasitas saluran yang tidak sesuai dengan debit limpasan, kemiringan saluran yang kurang memadai, sedimentasi, penyumbatan akibat sampah, kerusakan konstruksi, serta perubahan penggunaan lahan dapat mengurangi kemampuan sistem drainase dalam mengalirkan air. Di sisi lain, perkembangan kawasan permukiman dapat meningkatkan luas permukaan kedap air sehingga limpasan permukaan menjadi lebih besar dan waktu konsentrasi aliran menjadi lebih singkat.
Permasalahan tersebut semakin kompleks ketika masyarakat belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai prinsip dasar perencanaan, pembangunan, dan pemeliharaan drainase. Dalam beberapa kondisi, pembangunan saluran dilakukan berdasarkan perkiraan tanpa mempertimbangkan arah aliran, kemiringan, kapasitas saluran, dan kondisi outlet. Akibatnya, saluran yang telah dibangun belum tentu mampu mengatasi permasalahan genangan dan bahkan dapat menimbulkan genangan baru pada lokasi tertentu.
Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memahami dan menangani permasalahan drainase secara sederhana. Pemberian pengetahuan tidak hanya berorientasi pada aspek teoritis, tetapi juga diarahkan pada kemampuan praktis dalam melakukan identifikasi kondisi lapangan, pengukuran sederhana, perencanaan dimensi saluran, pemilihan material, pelaksanaan konstruksi, serta pemeliharaan.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Pelatihan Perencanaan dan Pembuatan Sistem Drainase Sederhana untuk Mengurangi Risiko Genangan di Lingkungan Permukiman” dilaksanakan sebagai bentuk penerapan ilmu teknik sipil kepada masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat mempertemukan pengetahuan  akademik dengan kebutuhan nyata masyarakat sehingga terbentuk kemampuan lokal dalam mengelola infrastruktur drainase secara lebih efektif dan berkelanjutan.

1.2 Permasalahan Mitra
Permasalahan yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa aspek. Pertama, masih terdapat keterbatasan pemahaman masyarakat mengenai fungsi dan prinsip dasar sistem drainase lingkungan. Kedua, masyarakat belum sepenuhnya memahami hubungan antara curah hujan, limpasan permukaan, kapasitas saluran, dan kejadian genangan. Ketiga, perencanaan saluran lingkungan umumnya belum didasarkan pada pengukuran dan perhitungan sederhana yang dapat dipertanggungjawabkan secara teknis.
Selain itu, permasalahan juga berkaitan dengan pemeliharaan saluran. Sedimentasi dan sampah yang menumpuk dapat mengurangi luas penampang efektif dan menghambat aliran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan sistem drainase tidak hanya bergantung pada pembangunan fisik saluran, tetapi juga pada partisipasi masyarakat dalam menjaga dan memeliharanya.

1.3 Tujuan Kegiatan
Kegiatan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam merencanakan dan membuat sistem drainase sederhana pada lingkungan permukiman. Secara khusus, kegiatan diarahkan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengidentifikasi sumber genangan, menentukan arah aliran, melakukan pengukuran sederhana, menentukan dimensi saluran berdasarkan kondisi lapangan, memahami teknik konstruksi sederhana, serta melakukan pemeliharaan drainase secara berkala.

1.4 Manfaat Kegiatan
Kegiatan diharapkan memberikan manfaat dalam bentuk peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola infrastruktur drainase lingkungan. Masyarakat diharapkan mampu melakukan identifikasi awal terhadap permasalahan drainase dan menentukan tindakan penanganan yang sesuai dengan kondisi setempat.
Selain memberikan manfaat teknis, kegiatan ini juga diharapkan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan saluran, mengurangi pembuangan sampah ke saluran drainase, dan melaksanakan pemeliharaan secara berkala. Dalam jangka panjang, peningkatan kapasitas tersebut diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengurangan risiko genangan dan peningkatan kualitas lingkungan permukiman.

METODE

Kegiatan PkM dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasispraktik, dengan melibatkan masyarakat sejak tahap identifikasi permasalahan hingga evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan tersebut dipilih agar masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan perencanaan dan penanganan drainase sederhana.
Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas identifikasi awal, penyusunan materi, penyuluhan, pelatihan teknis, praktik lapangan, evaluasi, dan tindak lanjut.

2.1 Identifikasi Kondisi Awal
Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan masyarakat untuk mengidentifikasi lokasi yang sering mengalami genangan. Informasi yang dikumpulkan meliputi lokasi genangan, durasi genangan, arah aliran permukaan, kondisi saluran eksisting, dimensi saluran, kondisi outlet, keberadaan sedimentasi, serta aktivitas masyarakat yang berpotensi memengaruhi sistem drainase.
Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi pelatihan dan contoh perencanaan yang sesuai dengan kondisi lingkungan masyarakat.

2.2 Penyuluhan
Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai sistem drainase permukiman. Materi meliputi fungsi drainase, jenis saluran, sumber limpasan, faktor penyebab genangan, prinsip pengaliran air, pentingnya kemiringan saluran, hubungan antara dimensi saluran dan debit aliran, serta pentingnya pemeliharaan.
Penyampaian materi dilakukan menggunakan presentasi, gambar, contoh kasus, dan diskus iinteraktif sehingga peserta dapat menghubungkan materi dengan kondisi drainase di lingkungan mereka.

2.3 Pelatihan Perencanaan Drainase
Pelatihan perencanaan dilakukan melalui beberapa tahapan. Peserta terlebih dahulu diajarkan cara menentukan lokasi dan arah aliran saluran berdasarkan kondisi topografi sederhana. Selanjutnya dilakukan pengukuran panjang saluran, elevasi, lebar, kedalaman, dan kemiringan.
Dalam tahap perhitungan, peserta diperkenalkan pada konsep dasar hubungan antara debit limpasan dan kapasitas saluran. Untuk saluran terbuka, salah satu pendekatan yang dapat diperkenalkan adalah persamaan Manning:

dengan:
Q = debit aliran (m³/detik)
n = koefisienkekasaran Manning
A = luaspenampangaliran (m²)
R = jari-jarihidraulik (m)
S = kemiringandasarsaluran.
Persamaan tersebut digunakan sebagai pengenalan perhitungan kapasitas saluran secara sederhana. Dalam penerapannya, parameter perencanaan harus disesuaikan dengan kondisi lapangan dan standar teknis yang berlaku.

2.4 Praktik Pembuatan Drainase Sederhana
Setelah memperoleh pemahaman perencanaan, peserta melakukan praktik pembuatan atau perbaikan saluran drainase sederhana. Tahapan praktik meliputi penentuan trase, pengukuran dan pemasangan tanda elevasi, pekerjaan tanah, pembentukan dasar saluran, pemasangan material konstruksi, pembentukan kemiringan dasar, serta pemeriksaan arah aliran.
Konstruksi dapat menggunakan material yang mudah diperoleh masyarakat, seperti pasangan batu, beton sederhana, atau material lain yang sesuai dengan kondisi setempat. Pemilihan material mempertimbangkan ketersediaan, biaya, kemudahan pelaksanaan, kekuatan, dan kemudahan pemeliharaan.

2.5 Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan tingkat pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi dapat dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi praktik, diskusi, serta penilaian terhadap hasil rancangan drainase.
Indikator evaluasi meliputi kemampuan peserta dalam menjelaskan fungsi drainase, mengidentifikasi penyebab genangan, menentukan arah aliran, melakukan pengukuran sederhana, memahami prinsip penentuan dimensi saluran, dan menjelaskan prosedur pemeliharaan.

HASIL 

3.1 Peningkatan Pemahaman Masyarakat
Pelaksanaan pelatihan memberikan pengalaman pembelajaran yang bersifat aplikatif kepada masyarakat. Materi yang sebelumnya bersifat teknis dapat dipahami melalui contoh kondisi drainase yang ditemukan secara langsung di lingkungan permukiman.
Peserta memperoleh pemahaman bahwa keberadaan saluran drainase tidak secara otomatis menjamin terbebasnya suatu kawasan dari genangan. Efektivitas drainase dipengaruhi oleh kapasitas saluran, kemiringan, kontinuitas jaringan, kondisi inlet dan outlet, serta pemeliharaan. Pemahaman tersebut penting karena penanganan genangan harus dilakukan dengan melihat sistem drainase secara menyeluruh, bukan hanya memperbesar dimensi saluran pada satu lokasi.

3.2 Kemampuan Identifikasi Permasalahan Drainase
Melalui observasi dan praktik lapangan, peserta dilatih untuk mengidentifikasi penyebab genangan berdasarkan kondisi fisik yang dapat diamati. Beberapa permasalahan yang dapat ditemukan meliputi saluran yang tertutup sedimen, sampah yang menghambat aliran, kerusakan dinding saluran, kemiringan dasar saluran yang kurang memadai, serta saluran yang tidak memiliki konektivitas dengan outlet.
Kemampuan identifikasi tersebut merupakan tahap penting sebelum dilakukan pembangunan atau perbaikan saluran. Dengan mengetahui penyebab utama genangan, masyarakat dapat menentukan bentuk penanganan yang lebih tepat dan menghindari pembangunan infrastruktur yang tidak menyelesaikan permasalahan.

3.3 Peningkatan Keterampilan Perencanaan
Pelatihan memberikan keterampilan dasar kepada peserta untuk melakukan pengukuran dan perencanaan saluran. Peserta diperkenalkan pada konsep panjang saluran, lebar, kedalaman, kemiringan, luas penampang, dan kapasitas aliran.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa perencanaan drainase sederhana dapat dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan alat ukur sederhana sepanjang metode pengukuran dilakukan secara benar. Pendekatan tersebut dapat membantu masyarakat menghasilkan rancangan awal yang lebih terarah sebelum dilakukan pembangunan atau konsultasi lebih lanjut dengan tenaga teknis.

3.4 Praktik Pembuatan dan Perbaikan Saluran
Praktik lapangan menjadi bagian penting karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Peserta terlibat dalam penentuan trase, pengukuran, penentuan elevasi, pekerjaan saluran, dan pemeriksaan aliran.
Melalui kegiatan tersebut, peserta memperoleh pemahaman bahwa kualitas konstruksi sangat dipengaruhi oleh ketepatan elevasi, kemiringan dasar, kestabilan konstruksi, dan kontinuitas saluran. Kesalahan pada salah satu komponen dapat mengurangi efektivitas sistem dalam mengalirkan air.

3.5 Peningkatan Kesadaran Pemeliharaan
Salah satu hasil penting kegiatan adalah meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai pemeliharaan drainase. Sistem drainase yang telah dibangun tetap membutuhkan pemeliharaan untuk mempertahankan kapasitas alirannya.
Pemeliharaan dapat dilakukan melalui pembersihan sampah, pengangkatan sedimentasi, pemeriksaan kerusakan dinding dan dasar saluran, serta pemeriksaan terhadap inlet dan outlet. Kegiatan pemeliharaan secara berkala dapat dilakukan secara gotong royong dengan melibatkan masyarakat dan pengelola lingkungan.

3.6 Evaluasi Keberhasilan Kegiatan
Keberhasilan kegiatan dapat diukur melalui perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test serta mengamati kemampuan peserta dalam menyelesaikan tugas praktik.
Tabel 1. Indikator Evaluasi Kegiatan
	Aspek
	Indikator

	Pengetahuan
	Memahami fungsi dan prinsip drainase

	Identifikasi
	Mampu menemukan penyebab genangan

	Pengukuran
	Mampu melakukan pengukuran dasar saluran

	Perencanaan
	Memahami penentuan dimensi dan kemiringan

	Konstruksi
	Memahami tahapan pembuatan saluran sederhana

	Pemeliharaan
	Mampu menjelaskanprosedurpemeliharaan

	Partisipasi
	Aktifdalamdiskusi dan praktik



Apabila hasil evaluasi menunjukkan peningkatan nilai pengetahuan dan kemampuan praktik setelah pelatihan, maka kegiatan dapat dinilai memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat.

4. DAMPAK KEGIATAN
Pelaksanaan kegiatan memberikan dampak pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat. Pada aspek pengetahuan, masyarakat memperoleh pemahaman mengenai prinsip dasar sistem drainase dan faktor yang menyebabkan terjadinya genangan.
Pada aspek keterampilan, masyarakat memperoleh kemampuan awal dalam melakukan pengukuran, menentukan arah aliran, memahami dimensi saluran, dan melaksanakan pekerjaan drainase sederhana. Kemampuan tersebut dapat menjadi modal awal bagi masyarakat untuk melakukan pemeliharaan dan penanganan permasalahan drainase secara mandiri.
Pada aspek sosial, kegiatan mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam menjaga infrastruktur lingkungan. Sistem drainase dipahami sebagai fasilitas bersama yang keberlanjutannya membutuhkan tanggung jawab kolektif.
Pada aspek lingkungan, pengelolaan drainase yang lebih baik berpotensi mengurangi genangan, memperbaiki kondisi lingkungan permukiman, serta mengurangi dampak negatif akibat air yang tidak terkelola.



5. KEBERLANJUTAN PROGRAM
Keberlanjutan kegiatan diarahkan melalui pembentukan mekanisme pemeliharaan drainase berbasis masyarakat. Peserta pelatihan diharapkan dapat menjadi penggerak dalam menyebarluaskan pengetahuan yang diperoleh kepada masyarakat lainnya.
Keberlanjutan juga dapat dilakukan melalui penyusunan jadwal pemeriksaan dan pembersihan saluran secara berkala. Selain itu, hasil identifikasi permasalahan drainase dapat digunakan sebagai data awal dalam penyusunan usulan peningkatan infrastruktur kepada pemerintah desa/kelurahan atau pemerintah daerah.
Pada tahap berikutnya, kegiatan dapat dikembangkan menjadi program pendampingan yang mencakup pemetaan jaringan drainase lingkungan, pengukuran topografi yang lebih rinci, analisis hidrologi dan hidraulika, penyusunan desain teknis, serta pendampingan pelaksanaan konstruksi.

6. KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Pelatihan Perencanaan dan Pembuatan Sistem Drainase Sederhana untuk Mengurangi Risiko Genangan di Lingkungan Permukiman” merupakan bentuk penerapan pengetahuan teknik sipil dalam membantu masyarakat menangani permasalahan infrastruktur lingkungan. Pelaksanaan kegiatan melalui penyuluhan, pelatihan, praktik lapangan, dan evaluasi memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memahami permasalahan drainase secara lebih komprehensif.
Pelatihan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai fungsi drainase, faktor penyebab genangan, prinsip dasar pengukuran dan perencanaan saluran, serta pentingnya konstruksi dan pemeliharaan yang tepat. Pendekatan partisipatif juga mendorong masyarakat untuk terlibat secara langsung dalam mengidentifikasi permasalahan dan menentukan alternatif penanganannya.
Penerapan sistem drainase sederhana perlu memperhatikan kondisi topografi, arah aliran, kapasitas saluran, kemiringan, kondisi outlet, serta karakteristik lingkungan setempat. Selain pembangunan fisik, pemeliharaan secara berkala dan partisipasi masyarakat merupakan faktor penting dalam menjaga keberlanjutan fungsi sistem drainase.
Dengan demikian, kegiatan PkM ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga membangun kapasitas masyarakat agar mampu berperan dalam pengelolaan infrastruktur lingkungan secara mandiri, partisipatif, dan berkelanjutan. Kegiatan lanjutan berupa pendampingan teknis dan evaluasi kondisi drainase secara berkala diperlukan untuk memastikan manfaat kegiatan dapat dipertahankan dan dikembangkan.
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aktivitas

 

masyarakat, menurunkan

 

kualitas

 

lingkungan, serta

 

meningkatkan

 

risi

ko

 

kerusakan

 

infrastruktur

 

permukiman. Kegiatan

 

Pengabdian

 

kepada 

Masyarakat (PkM) ini

 

bertujuan

 

meningkatkan

 

pengetahuan dan keterampilan

 

masyarakat

 

dalam

 

mengidentifikasi

 

permasalahan

 

genangan, melakukan

 

perencanaan

 

sederhana, serta

 

membuat dan 

memelihara

 

sistem

 

drainase

 

lingkungan yang sesuai

 

dengan

 

kondisi

 

setempat. Metode pelaksanaan

 

meliputi

 

tahap

 

identifikasi

 

kondisi

 

lapangan, penyuluhan, 

pelatihan

 

perencanaan

 

drainase, praktik

 

pengukuran dan perhitungan

 

sederhana, 

demonstrasi

 

pembuatan

 

salu

ran, serta

 

evaluasi

 

pemahaman

 

peserta. Materi pelatihan

 

mencakup

 

konsep

 

dasar

 

drainase

 

permukiman, identifikasi

 

sumber dan arah

 

aliran air, 

penentuan

 

trase

 

saluran, pengukuran

 

kemiringan, estimasi

 

kebutuhan

 

dimens

i 

saluran, 

pemilihan material, teknik

 

konstruksi

 

sederhana, serta

 

pemeliharaan

 

saluran. Hasil kegiatan

 

menunjukkan

 

adanya

 

peningkatan

 

pemahaman

 

peserta

 

mengenai

 

fungsi

 

drainase, faktor

 

penyebab

 

genangan, prinsip

 

dasar

 

perencanaan

 

saluran, dan pentingnya

 

pemeliharaan

 

secara

 

berkala. Kegiatan ju

ga menghasilkan

 

rancangan

 

sederhana

 

sistem

 

drainase yang 

dapat

 

dijadikan

 

acuan oleh masyarakat

 

dalam

 

melakukan

 

penanganan

 

genangan

 

secara

 

partisipatif. Pelatihan

 

ini

 

diharapkan

 

dapat

 

meningkatkan

 

kapasitas

 

masyarakat

 

dalam

 

mengelola

 

drainase

 

lingkungan

 

secara

 

mandiri, tepat guna, dan berkelanjutan.

 

Kata kunci:

 

drainase

 

permukiman, genangan, pelatihan, pemberdayaan

 

masyarakat, 

infra

-

 

         

st

ruktur

 

lingkungan.

 

 

 

 

 

 

 

